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Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami, 

sehingga kami dapat menyelesaikan buku yang berisi tentang Etika 

Dunia Pendidikan Antara Teori, Harapan dan Realita. 

Etika sangat penting dipahami dan diimplementasikan dalam 

kehidupan keseharian.  Saat ini, banyak orang berbicara etika namun 

tidak dipraktekkan, berdampak pada hubungan yang tidak harmonis.  

Adanya harapan yang tinggi, bagaimana seharusnya kita memiliki etika 

dalam setiap tutur kata dan perbuatan, dengan kenyataan yang ada, 

masih banyak yang tidak bertutur kata dan berbuat tidak sesuai dengan 

etika, inilah yang menjadi dasar adanya penulisan, merujuk pada teori-

teori yang ada.  

Ada pepatah yang menyatakan tak ada gading yang tak retak, 

begitupun dengan tulisan ini. Kami berharap tulisan ini dapat 

merefleksikan tindakan kita dalam beretika, agar lebih baik lagi. 

Terima kasih, semoga bermanfaat. Semoga Allah SWT senantiasa 

memberkahi kita semua.  

 

 

 

 

 

Dr. Masitowati Gatot, M.Ed. 
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A. PENDAHULUAN 
Etika dalam terminologi Islam dapat disebut dengan adab, dalam 

mengaji Al-Qur’an adab merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh setiap umat Muslim (Maya, 2017). Hal ini 

dikarenakan Al-Qur'an adalah kitab suci yang harus dihormati dan 

dijaga dengan baik. Selain itu, dengan memperhatikan adab dalam 

pembelajaran mengaji Al-Qur'an, maka kegiatan mengaji akan menjadi lebih bermakna (khusyu’) dan memberikan manfaat yang lebih besar 
bagi kita. Sebaliknya jika kita tidak menerapkan adab dalam mengaji, 

maka akan timbul konsekuensi lainnya. والقرآن حجة لك أو عليك. Yang artinya “Al-Qur’an akan menjadi Hujjah bagimu atau Hujjah atasmu”. Oleh 
karena itu nilai-nilai adab menjadi persoalan yang sangat luhur.  

Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa adab dalam Mengaji Al-

Qur'an merupakan wujud penghormatan dan pengabdian kepada Allah 

SWT (Noer & Sarumpaet, 2017). Adab dalam Mengaji Al-Qur'an meliputi 

tata cara menyimak, membaca, menghafal, memahami, dan 

mengamalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar.  
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A. PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting 

dalam suatu kelembagaan pemerintah maupun non pemerintah, 

perusahaan, organisasi dan pendidikan. Secara keseluruhan sumber 

daya manusia memiliki peran yang tidak tergantikan oleh adanya 

kemajuan teknologi, karena dalam sumber daya manusia adanya 

kemampuan menumbuhkan ide, konsep perencanaan, pelaksanaan 

hingga pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sumber Daya Manusia dalam melaksanakan profesi dan pekerjaan 

melakukan interaksi dengan masyarakat. Pada proses interaksi 

diperlukan suatu sistem pengaturan tata kelola kerja dan pergaulan 

yang menjadi acuan untuk saling menghormati, sopan santun, tata 

krama dan protokoler sehingga menunjukkan adanya etika yang ditaati 

dalam profesi dan pekerjaan. 
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A. PENDAHULUAN 
Disrupsi teknologi digital yang cepat disebabkan pengaruh revolusi 

Industri 4.0 mempengaruhi perilaku masyarakat. Keteraturan yang 

biasanya muncul dalam pola interaksi sosial sekarang juga rusak, 

mengaburkan berbagai batasan dan norma sosial. Karena itu 

penggunaan konektivitas digital harus diiringi dengan meningkatkan 

etika masyarakat Indonesia untuk mengisi celah nilai sosial dari 

interaksi di dunia digital (Kusumastuti dkk., 2021). 

Komunikasi digital sekarang melintasi batas geografis dan budaya 

sehingga menjadi komunikasi global. Namun, batasan etika tetap ada di 

setiap batas budaya dan geografis. Etika dimiliki oleh setiap generasi, 

begitu pula oleh setiap negara atau daerah. Misalnya saja masalah 

privasi. Masyarakat kolektif seperti masyarakat Indonesia merasa tidak 

masalah bercerita tentang penyakit yang diderita di media sosial, atau 

menunjukkan kehangatan suatu hubungan di media sosial, tetapi 

masyarakat individualistik belum tentu menyukai hal ini. Para orang tua 

mungkin merasa biasa bahkan bangga bercerita tentang anak-anaknya 

di media sosial, tetapi anak-anaknya mungkin tidak senang dengan 
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A. PENDAHULUAN 
Zaman sekarang adalah zaman dimana kehidupan manusia 

berhubungan erat dengan teknologi dan perangkat elektronik, sehingga 

berbagai macam kebutuhan hidup manusia dapat dilakukan dengan 

menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone dan komputer, 

seperti membeli makan, memesan kebutuhan hidup per bulan, mencari 

informasi untuk tujuan pembelajaran, dan mencari berita-berita terkini 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Ini adalah sebuah efek dari 

perkembangan teknologi, yang mengakibatkan penggunaan perangkat 

elektronik tersebut menjadi suatu hal yang umum dan awam bagi 

masyarakat, dan juga pengguna dari perangkat elektronik seperti 

smartphone dan komputer itu bervariasi dalam umur, ada yang anak 

kecil ada juga lansia, sehingga masyarakat pada zaman sekarang sudah 

pandai dan mahir dalam menggunakan perangkat lunak tersebut, 

namun kebanyakan dari masyarakat masih belum mengetahui etika 

yang perlu dipraktekkan dalam menggunakan perangkat elektronik 
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A. PENDAHULUAN 
Dalam konteks etika belajar mengajar, penanaman etika yang baik 

berkaitan dengan output pendidikan, yakni tipe manusia ideal masa 

depan yang hendak dibentuk dalam proses pendidikan. Dalam kaitan ini 

kita berpendapat bahwa tipe manusia ideal masa depan yang 

dibutuhkan oleh bangsa ini adalah manusia yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang tinggi. Hal ini tentu saja mengharuskan agar etika dalam 

proses belajar mengajar kita harus lebih dimaksimalkan. 

 Dalam pembentukan watak pada anak (siswa) masyarakat juga 

pada umumnya lebih mempercayakan kepada dunia pendidikan formal 

yang didapatkan di sekolah atau lembaga-lembaga yang bergerak dalam 

dunia pendidikan di luar sekolah. Walaupun dari banyak riset 

menjelaskan peranan keluarga juga penting dalam pembentukan watak 

anak didik namun kenyataannya orang tua lebih mempercayakan 

penanaman dimensi etika diletakkan dalam tangan pendidikan.  
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A. PENDAHULUAN 
Guru adalah pekerjaan yang mulia, baik dalam sisi agama maupun 

dari sisi norma kemasyarakatan. Maka selayaknya guru diisi oleh orang-

orang yang mulia yaitu orang-orang yang memiliki perilaku dan sikap 

yang baik dan beretika tinggi. Karena kebaikan suatu masyarakat dapat 

dilihat dari bagaimana kebaikan guru dan bagaimana mereka 

memuliakan posisi guru tersebut. Demikian juga kebaikan masa depan 

suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana mereka memuliakan guru. 

Guru di gugu dan ditiru sebuah istilah jawa yang berarti guru itu 

didengarkan perkataannya dan ditiru perbuatannya. Kemuliaan dan 

ketinggian sosok, pekerjaan, dan profesi guru selama ini yang dianggap 

menunjukkan orang yang berilmu, menjadikan guru didengarkan 

perkataannya dan ditiru perbuatannya, tidak hanya oleh murid dan 
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A. PENDAHULUAN 
Komunikasi yang positif antara guru dan murid adalah salah satu 

kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran, namun kenyataannya, 

dalam interaksi keseharian, terkadang timbul masalah berkomunikasi 

sehingga mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Salah satu masalah 

yang sering terjadi adalah masalah etika berkomunikasi. Menurut 

sebuah artikel yang diterbitkan oleh jurnal Psikologi Pendidikan pada 

tahun 2018, masalah etika berkomunikasi antara guru dan murid dapat 

terjadi karena adanya perbedaan budaya, nilai, dan norma yang berlaku 

di masyarakat. Selain itu, masalah etika berkomunikasi juga dapat 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang etika 

berkomunikasi yang baik.  

Etika berkomunikasi dapat diartikan sebagai aturan-aturan atau 

norma-norma yang harus diikuti dalam proses berkomunikasi agar 

interaksi tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif. Menurut 
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A. PENDAHULUAN 
Berbicara etika berarti berbicara tentang baik buruknya seseorang. 

Banyak sekali kasus-kasus yang terjadi saat ini yang didasari hilangnya 

rasa jujur, empati, tolong-menolong dan rasa hormat kepada semua 

pihak yang bisa dinilai dengan kata lain sifat seseorang itu buruk. 

Pendidikan lagi-lagi sebagai tombak atau dasar pokok atas 

penerapan etika itu sendiri atau sebagai langkah awal untuk membuat 

atau merubah dari tingkah laku seseorang itu dari buruk menjadi baik 

dan yang sudah baik bisa bertahan tetap baik atau bahkan lebih baik. 

Mengutip pendapat dari Al-Abrasyi yang dikemukakan oleh Abdul Mujib 

dan Jusuf Mudzakir pendidikan dalam Islam, bertujuan untuk 

membentuk akhlak yang mulia. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 yang bertuliskan “Tujuan pendidikan 
Nasional mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Fauziah, Zuhdi, & Nugroho, 
2022).  
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan juga menjadi salah 

satu tolak ukur kesuksesan dalam sebuah negara. Pendidikan juga 

memegang peranan penting dalam mempersiapkan generasi penerus 

bagi bangsa.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 

menyatakan bahwa misi pendidikan Indonesia adalah untuk 

menumbuhkan keterampilan dan mengajarkan karakter dan budaya 

bangsa yang terhormat dan martabat untuk kehidupan berbangsa 

dalam mencerdaskan bangsa. Sementara itu, tujuan pendidikan 

Indonesia adalah menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik 

agar menjadi warga negara yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi luhur, cakap, berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri 

dan demokratis serta bertanggung jawab. 
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A. PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter seorang anak dimulai sejak ia terlahir ke 

dunia. Kebiasaan-kebiasaan yang telah dibiasakan sejak kecil akan 

membentuk sebuah karakter pada diri seseorang, sehingga dalam 

pembentukan karakter diperlukan adanya bimbingan baik dari 

orangtua maupun lingkungan sekitarnya demi terbentuknya karakter 

atau perilaku baik seperti pembentukan kepercayaan diri, upaya 

mengontrol emosi, dan menghargai orang lain yang tentunya sudah 

ditanam sejak dini untuk kesejahteraan kehidupan seseorang dimasa 

yang akan datang. 

Salah satu bentuk karakter yang diharapkan dapat dibangun sejak 

dini adalah karakter disiplin. Menurut (Hidayat & Darwati, 2016) dalam 

Weber Dictionary, disiplin memiliki arti sebagai berikut; (1) hukuman, 

(2) perintah, (3) bidang ilmu, (4) Pelatihan yang mengoreksi, 

membentuk, atau menyempurnakan kemampuan mental atau karakter 

moral, (5) kontrol yang diperoleh dengan menegakkan ketaatan atau 
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kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan." (Stephen Hawking) 

 

Meliza Silviani 
Penulis lahir dan dibesarkan di Jakarta. Menempuh pendidikan sekolah 

menengah di SMK Farmasi Ditkesad Jakarta kemudian pendidikan S1 di 

Fakultas Farmasi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta yang dilanjutkan 

dengan pendidikan program Profesi Apoteker di Universitas Indonesia. 

Sejak mahasiswa sudah menyukai dunia pendidikan dengan 

memberikan les mata pelajaran umum dan IQRA gratis untuk anak-anak 

di pinggiran rel kereta Stasiun Tanjung Priok dan pemukiman kumuh di 

sekitar Cilosari Jakarta. Ketika menikah dan memiliki anak, Ia mengajar 

di sebuah sekolah yang berorientasi kepada dhuafa di Desa Ciangsana, 

Kabupaten Bogor. Saat ini sedang menjalani pendidikan S2 di Magister 

Teknologi Pendidikan Universitas Ibn Khaldun (UIKA), Bogor. Ia dapat 

dihubungi di msilviani@gmail.com. 

 

Shofwan Nurul Mubin 
Penulis lahir di Kota Bogor pada tanggal 27 April 1995. Pendidikan 

dasar ditempuh berdomisili di Bogor, yang sampai-sampai berjenjang di 

Universitas Ibnu Khaldun Bogor, disana penulis belajar di Fakultas 

Pendidikan Bahasa Inggris sebagai mahasiswa selama 4-5 tahun dan 

lulus pada tanggal 2019 di bulan Maret. Dan sekarang penulis sedang 

berusaha untuk mendapatkan gelar magisternya di Universitas yang 

sama namun dengan fakultas yang berbeda yaitu Magister Teknologi 

Pendidikan. Alasan adanya kelanjutan dalam pendidikan tersebut untuk 

menambah wawasan dan belajar lebih lanjut tentang pendidikan di 

universitas tersebut. 

 

Maulana Aziz As 
Penulis lahir di Kabupaten Sukabumi pada tanggal 29 mei 1998. 

Pendidikan tingkat dasar di MIN Tonjong Palabuhan Ratu dan tingkat 

SMP hingga SMA ditempuh di Tasikmalaya, kemudian melanjutkan 

pendidikan S1 di Institut Madani Nusantara (IMN). Kemudian di 

Universitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). Sejak menimba ilmu 

tersebut, penulis memiliki ketertarikan pada dunia mengajar dan 

mailto:endang.esri.15@gmail.com
mailto:msilviani@gmail.com


 

Biodata Penulis | 121 
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